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BAB  IV 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Masyarakat Cina Benteng berkembang dengan baik di kawasan kota 
Tangerang semenjak terusirnya dari kota Batavia pada tahun 1725 (sekarang 
Jakarta). Agama yang diyakini oleh masyarakat tersebut yaitu dengan memegang 
teguh agama Konghucu yang merupakan warisan dari budaya nenek moyangnya. 
Hal itu yang menguatkan persaudaraan diantara masyarakatnya dalam mengarungi 
kehidupannya. Salah satu budaya yang berkembang dalam masyarakat Cina 
Benteng adalah upacara Peh-cun. Upacara peh cun merupakan manifestasi dari 
religiusitas masyarakat enis Cina, dan dalam hal ini  masyarkat Cina Benteng 
yang terdiri dari dua aspek, yaitu aspek yang terkait dengan Tian dan yang kedua 
aspek yang terkait dengan tokoh legendaris Khut Guan. Aspek pertama adalah 
kegiatan persembahyangan kepada Tian yang bertepatan pada tangal 5 bulan 5 
dalam kalender Imlek. Aspek yang kedua dilakukan berkaitan dengan peringatan 
wafatnya Kut guan. Kedua hal tersebut menunjukan bahwa masyarakat Cina 
Benteng sebagai masyarakat yang meyakini tentang keberadaan Tian disatu sisi 
dan di sisi yang lain ketaatanya terhadap leluhur mereka. 
Salah satu dari Tridarma ( Sanjiao)  di Klenteng Bon Tek Bio Tangerang, 
yakni ajaran Dao berkaitan dengan konteks budaya. Masyarakat Cina tidak 
mengenal alam yang jahat, namun sebaliknya ketidak seimbangan dari proses 
alam yang terganggu disebabkan oleh perbuatan dan ulah manusia itu sendiri. Hal 
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tersebut tercermin dalam konsep Yin Yang. Konsep “Yin-Yang” pada dasarnya 
sangat sederhana, “Yin” merujuk ke bagian gelap dari alam semesta, sedangkan 
“Yang” merujuk pada bagian terangnya. Apabila hal ini dikaitkan dengan 
kehidupan masyarakat etnis Cina Benteng dapat dilihat seperti penggambaran 
dalam bab I, yakni disatu sisi tampak kehidupan yang glamour, yang dalam hal ini 
disebut sebagai konsep ‘Yang” dan disisi lainnya sebuah kehidupan masyarakat 
yang sangat sederhana, yang terpinggirkan. Kontradiktif dari kondisi demikian 
dapat dikatakan sebagai ketidak seimbangan dan jika dibiarkan berlarut-larut akan 
menimbulkan gejolak sosial yang signifikan. Oleh sebab itu, upacara Peh-cun 
diadakan dengan tujuan, yang pertama sebagai wujud kebaktian nya kepada Tian 
dan leluhur masyarakat etnis Cina Benteng, sedang tujuan yang kedua selain 
memberikan hiburan juga memberi dorongan dan semangat kepada masyarakat 
Cina Benteng untuk tidak patah semangat dalam mengarungi kehidupan, 
memperjuangkan hidup dan mensejahterakan keluarganya. 
 Upacara Peh-cun merupakan sebuah rangkaian proses pesta air yang 
dilaksanakan dengan dua tahapan yaitu pertama memandikan perahu dan yang 
kedua lomba balap perahu naga. Sebelum diadakan lomba perahu naga, dalam 
sebuah tempat khusus penyimpanan perahu yang diritualkan  (pendapa Peh-cun) 
dilaksanakan memandikan perahu pada malam hari tepatnya pukul 24.00 WIB 
dengan melibatkan masyarakat Tionghoa. Masyarakat sangat antusias dengan 
acara tersebut karena meyakini akan mendapatkan berkah dalam mengikutinya. 
Setelah itu, esok harinya (pada siang hari) baru diadakan lomba perahu naga. 
Dalam rangkain upacara tersebut, alat musik tambur dan gembreng memegang 
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peranan penting pada pelaksanaan lomba balap perahu karena berfungsi sebagai 
pemberi semangat dalam lomba tersebut. 
 
 Lomba balap perahu naga yang mempergunakan alat musik Tambur dan 
Gembreng memberikan nuansa kemeriahan dalam prosesi pesta Peh-Cun. Kedua 
alat musik tersebut memberikan sentuhan sensasi dan emosi bagi para pendayung 
dalam menggerakkan perahu mereka untuk melaju lebih cepat sehingga bisa 
mendapatkan juara dalam balap itu. Hubungan responsial ini menjadikan suatu 
kesinambungan yang berarti antara musik dan manusia. 
 
B. Saran 
- Situasi dan kondisi ‘kelam’ yang dialami masyarakat etnis Cina Benteng sejak 
zaman penjajahan hingga Orde baru yang mengakibatkan mereka terpinggirkan 
baik secara pendidikan dan ekonomi tidak terulang lagi di era milenial ini, 
diharapkan permerintah daerah kota Tangerang dapat memberikan perhatian 
khusus, baik pendidikan bagi anak-anak mereka, bidang kesehatan, maupun 
pemberdayaan ekonomi masyarakat. 
- Upacara Peh-Cun merupakan kegiatan tahunan yang mestinya tetap dilestarikan 
untuk menambah keberagaman dalam bingkai Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI). Untuk itu perlu sinergitas antara panitia lokal dengan 
pemerintah daerah, sehingga diharapkan dapat menjadi ikon pemerintah daerah 
kota Tangerang.  
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